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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL HERBA PUTRI 

MALU (MIMOSA PUDICA L.) PADA MENCIT SWISS WEBSTER 

BETINA  

 

FELISITAS APRILIA JAMAN 

2443011160 

 

 

Pada penelitian pendahuluan menunjukkan ekstrak herba putri malu 

(Mimosa pudica Linn) dapat menimbulkan efek sedatif pada mencit putih. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan aktivitas, 

LD50, dan indeks organ setelah pemberian ekstrak etanol herba putri malu 

(Mimosa pudica Linn). Penelitian ini menggunakan metode OECD 425 

(Acute Toxicity: up-and-down-procedure). Hewan uji yang digunakan 

adalah mencit Swiss Webster betina. Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok 

perlakuan. Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol yang 

memperoleh akuades 0,5 ml. Kelompok kedua, ketiga, dan keempat 

memperoleh perlakuan ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica L.) 

dengan dosis 550, 1750, dan 5000 mg/kg BB. Efek toksik dievaluasi dengan 

mengamati tingkah laku (platform dan alat uji gelantung), jumlah hewan uji 

yang mati serta menghitung indeks organ. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengamatan tingkah laku 

dan pemberian ekstrak etanol pada dosis 550, 1750, dan 5000 mg/kg BB 

serta tidak menyebabkan terjadinya kematian hewan coba. Hasil analisis 

dengan One-way ANOVA terhadap indeks organ menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak etanol putri malu dosis 550, 1750, dan 5000 mg/kg BB 

menunjukkan tidak ditemukan perbedaan bermakna pada organ kelompok 

kontrol dibandingkan kelompok uji. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

nilai LD50 ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica Linn) lebih besar 

dari 5000 mg/kg BB. 

 

Kata Kunci : Efek sedatif, LD50, Mimosa pudica L., Pengamatan aktivitas, 

Toksisitas akut. 
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ABSTRACT 

 

ACUTE TOXICITY TEST OF THE ETHANOL EXTRACT OF 

SENSITIVE PLANT (MIMOSA PUDICA L.) HERB IN FEMALE 

SWISS WEBSTER MICE 

 

FELISITAS APRILIA JAMAN 

2443011160 

 

Previous study of Mimosa pudica Linn herbal extracts showed that the 

extract active as sedative agent in mice . This study was conducted to 

determine the change in activity , LD50, and the index of organs after 

administration of ethanol extract of the Mimosa pudica Linn herb. This 

study using the OECD 425 method (Acute Toxicity : up-and-down- 

procedure). Experimental animals using female Swiss Webster mice. Mice 

were divided into four treatment groups. The first group  was given aqudest 

0,5 ml and called control group, the second, third, and quart group was 

given the ethanol extract of the Mimosa pudica Linn herb at the dose of 

550, 1750, and 5000 mg/kg BW and called treatment group. Toxic effects 

were evaluated by observing mice activity using platform and retablishment 

test, counting the number of mortal mice and calculating the index organs. 

The results showed no significant difference in the mice activity and 

Mimosa pudica L. ethanol extract doses of 550, 1750, and 5000 mg/kg BW 

did not cause toxic effects and no mortality occurred in treated mice. The 

One-way ANOVA analysis show no significant differences of the index 

organs between after administration of 5000 mg/kg BW Mimosa pudica L. 

ethanol extract in the treatment group. Conclusively, the LD50 of the 

ethanol extract of the Mimosa pudica Linn herb is above 5000 mg/kg BW. 

 

Keywords : Acute toxicity, LD50, Mimosa pudica L., Observation of 

activities, sedative effect 
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